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ABSTRAKS 

 

Khofifah Indariyani. 2023 Efektivitas Kebijakan Dana Desa Terhadap 

Pembangunan Infrastruktur Di Desa Tanrara Kecamatan Bontonompo 

Selatan Kabupaten Gowa. Skripsi. Jurusan Ekonomi Pembangunan Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing Oleh:  

Ismail Rasulong, SE., M.M., Dan A. Nur Fitrianti, SE., M.Si., 

         Penulis ini memiliki tujuan untuk mengetahui Bagaimana Efektivitas 

Kebijakan Dana Desa  Terhadap Pembangunan Infrastruktur  Di Desa Tanrara 

Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa. Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian kualitatif. Aadapun sumber data  menggunakan sumber data primer 

dan data  sumber  data sekunder. Informan dalam penelitian ini  meliputi  Ketua 

BPD, Sekretaris Desa, Kepala Dusun, dan Masyarakat Desa Tanrara. Data 

penelitian ini dikumpul melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang 

diperoleh dari hasil penelitian   dengan menggunakan  teknis  data dan kesimpulan. 

         Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Efektivitas Kebijakan Dana Desa 

Terhadap Pembangunan  Infrastruktur Di Desa  dilihat mengambil keputusan yang 

selalu melakukan rapat bersama serta mempertimbangkan ide-ide yang diberikan.  

 

Kata Kunci : Efektivitas, kebijakan dana desa, kinerja desa 
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ABSTRACT 

Khofifah Indariyani. 2023 Effectiveness of Village Fund Policy for 

Infrastructure Development in Tanrara Village, South Bontonompo District, 

Gowa Regency. Thesis. Department of Development Economics, Faculty of 

Economics and Business, University of Muhammadiyah Makassar. 

Supervised By: Ismail Rasulong, SE., M.M., And A. Nur Fitrianti, SE., M.Sc., 

          This writer's goal is to find out how effective the Village Fund Policy is on 

infrastructure development in Tanrara Village, South Bontonompo District, Gowa 

Regency. This study uses a type of qualitative research. The data sources use 

primary data sources and secondary data sources. Informants in this study 

included the Chairperson of the BPD, the Village Secretary, the Hamlet Head, and 

the Tanrara Village Community. The research data was collected through 

observation, interviews, and documentation. Data obtained from research results 

using technical data and conclusions. 

          The results of this study indicate that the Effectiveness of the Village Fund 

Policy on Infrastructure Development in the Village is seen as making decisions 

that always hold joint meetings and consider the ideas presented.  

 

Keywords : efectiveness, village fund policy, village performance, 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

  Pembangunan merupakan salah satu hal yang penting yang menjadi 

permasalahan pokok di Indonesia, terutama pedesaan. Masyarakat desa khususnya 

bagian terpencil sangat minim akan pembangunan karena belum adanya perhatian 

dari pemerintah. Berbicara tentang pembangunan desa, maka pasti tidak terlepas 

dengan adannya dana desa atau keuangan. Dengan adanya pembangunan 

infrastruktur yang tepat didalam sebuah desa dapat menambah keinginan 

masyarakat agar dapat lebih maju dan bisa bersaing dengan desa – desa lainnya 

agar bisa menjadi desa yang terbaik dimata negara. Dalam hal ini perlu adannya 

campur tangan pemerintah dan juga kepala desa yang cerdas dalam mengeluarkan 

kebijakan – kebijakan terhadap pengeluaran dana desa tersebut. 

Dilihat dari fenomena sekarang ini mengenai dana desa,terdapat anngapan 

bahwa dana desa banyak disalah gunakan dalam hal pengalokasian. Hal tersebut 

dapat juga dilihat dari berbagai media surat kabar, televisi, radio, bahkan media lain 

seperti internet. Untuk mengantisipasi hal ini kita harus bijak dalam menelah berita 

yang benar terjadi di suatu daerah.  

tentang dana desa yang digunakan oleh aparat desa menyebabkan banyak 

masyarakat yang dengan adannya pemberitahuan tersebut. Masyarakat memintah 

kepada pihak berwajib untuk mengunsut tuntas masalah ini karena bagi mereka dana 

didesa itu bukan milik pribadi melainkan digunakan untuk kepentingan masyarakat 

desa dan kepentingan bersama dalam membangun desa. 
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Hal ini sejalan dengan undang – undang nomor  6 tahun 2014 tentang dana 

desa. Undang – undang ini mengatur kewenangan bagi pemerintah desa untuk 

menyelenggarakan urusan pemerintah dan kepentingan masyarakat setempat dalam 

sistem pemerintahan negara kesatuan republik indonesia. Dalam undang – undang 

ini menjelaskan bahwa desa diberikan kesempatan untuk memperbaiki desanya 

sendiri dalam hal ini pembangunan infrastruktur agar masyarakat desa bisa lebih 

sejahtera dan maju.  

Dengan adannya dana desa setidaknya pembangunan infrastruktur harus lebih 

dinominalkan lebih besar agar dapat membantu masyarakat desa minimun akan 

pembangunan tetapi alangkah baik juga harus memperhatikan pembangunan 

ekonomi yang kreatif seperti pembinaan terhadap petani. 

    Tidak hanya dalam perhatian pemerintah terhadap desa semakin hari semakin 

meningkat, tetapi pasti ada juga desa – desa yang masih kurang pembangunannya, 

Hal ini membuat masyarakat  desa menjadi masa bodoh dan kurang inisiatif untuk 

membangun desanya menjadi berkembang dan sejahtera. Jika pembangunan desa 

terus terbaikan akan membuat masyarakat kurang berpatisipasi dalam hal 

pembangunan, mereka akan masa bodoh dan tidak mau melakukan apa – apa. Kalau 

ini semakin berlangsung maka pembangunan bukan saja tidak efektif, akan tetapi 

sasaran pembangunan tidak akan tercapai. Seperti yang dilihat dari kondisi diatas 

tidak terlepas dari orang yang  disebuah desa akan tetapi dia juga dijadikan panutan 

oleh wargannya.  

Pemimpin harus mencerminkan sikap dan moral yang baik bahkan etika. 

Masyarkat desa kebannyakan mengikuti moral kepala desannya tersebut dalam 

memimpin dan menjalankan tugas – tugas desa dengan benar  dan tepat sasaran. 

Jadi berjalanya sebuah desa tersebut dilihat dari pemimpinnya, jika pemimpinnya 
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cerdas dalam mengawasi aparat – aparatnya dalam menjalankan tugas desa maka 

desa akan berkembang dan masyarakatnya juga sejahtera. 

Terdapat pada salah satu didesa Tanrara Kecamatan Bontonompo Selatan 

yaitu Desa Tanrara. Di desa tersebut memiliki jumlah penduduk yang mayoritas 

petani. Dilihat dari masyarakat yang dari peran kepemimpinan kepala desannya 

dalam sebuah desa terdapat anggaran dana desa dan beliau beserta aparat desa 

lainnya mengalokasikan dana desa untuk pembangunan infrastruktur didesa 

tersebut. Dengan adannya dana desa peluang pembangunan lebih besar dalam hal 

ini memenuhi keinginginan masyarkat.  

Desa Tanrara memiliki potensi pertanian, padi, palawija, dan perikanan. 

Jagung kuning salah satu komunitas yang banyk ditanam warga wilayah ini. 

Terdapat pula potensi pohon Lontar atau Tala diGowa termasuk di Desa hampir 

seluruh bagian pohonnya memanfaatkan salah satu terkenal sebagai bahan utama 

membuat kerajinan serat menjadi songkok guru dan produk anyaman lainnya. 

Daunnya dibuat sebagai bahan baku tikar dan bakul yang banyak dijual dipasar 

Bontoramba. 

   Jadi dengan adannya pembangunan infrastruktur  didesa tersebut menjadi 

salah satu pencarian masyarakat desa karena banyak membuat lapangan 

pekerjaan karena dapat juga memberdayakan masyarakat setempat menjadi lebih 

sejahtera. Dari 100% kebijakan alokasi dana desa 70% untuk pembangunan 

infrastruktur dan 30% untuk pemberdayaan masyarakat desa, contoh dari 

pemberdayaan masyarakat desa Tanrara yaitu BUMDES dan pelatihan kelompok 

untuk masyarakat. 

 Dampak yang dirasakan langsung oleh masyarakat yaitu dengan 

dikeluarkannya kebijakan desa tentang lebih memfokuskan pada pembangunan 
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infrastruktur membuat masyarakat lebih terbantu. Bisa mempermudah petani 

mengakses jalan dengan mudah. Kebijakan tersebut sejalan dengan keinginan 

masyarakat agar lebih menfokuskan pada pembangunan fisik sehingga dapat 

bermanfaat dan banyak membuka lapangan pekerjaan. Hal ini dapat menjadikan 

masyarakat menjadi masyarakat desa yang sejahtera dan dapat membangun 

desannya menjadi desa yang sesuai dengan harapan setiap masyarakat desa. 

Hal ini sesuai dengan kebijakan pemerintah daerah Gowa tentang 

penggunaaan dana desa yang tepat sesuai dengan kebutuhan masing – masing 

daerah/desa dalam hal pembangunan infrastruktur maupun pemberdayaan 

masyarakat. Dalam kebijakan tersebut pemerintah memberikan kebebasan 

kepada desa untuk menentukan desannya sendiri dan dengan dana yang telah 

diberikan kebebasan kepada desa untuk untuk menentukan desannya sendiri 

dengan dana yang telah diberikan digunakan sebaik mungkin sehinggah tepat 

sasaran.  

Dari hasil observasi yang dilakukan tampak kepala desa tidak terlalu 

memfokuskan dana desa pada pemberdayaan masyarakat karena warga di Desa 

Tanrara masih kurang siap untuk membuat suatu yang bisa menghasilkan karena 

tingkat pendidikan masyarakat yang masih rendah. 

 Sudah berulang kali kepala desa memanggil pemateri memberikan 

pelatihan untuk masyarakat akan tetapi awalnnya saja yang diterima dengan baik 

tapi sesudahnya tidak dijalankannya lagi. Hal inilah yang membuat kepala desa 

untuk lebih memfokuskan pada pembangunan infrastruktur dibandingkan dengan 

pemberdayaan masyarakat. Di desa tersebut kepala desa siap mengalokasiklan 

dana desa untuk memperdayakan masyarakat jika memang masyarakatnya mau 

membuat suatu produk yang bisa mereka jadikan pendapatan selain hasil 



5 
 

 

pertanian. Tapi sayangnya masyarakat desa disana kurang siap untuk bisa 

mewujudkan hal itu.  

Pengelolaan alokasi dana desa dalam meningkatkan pembangunan non 

fisik juga perlu dalam sebuah desa akan tetapi, masyarakat yang masih kurang 

partisipasi dalam hal ini lebih mementingkan urusan pribadi dibandingkan harus 

ikut berpartisipasidalam membangun desannya. 

 Selain dalam hal pengalokasian kepala desa juga mengeluarkan 

kebijakan – kebijakan yang bisa melancarkan setiap urusan kepala desa 

tersebut, seperti kebijakan harus fleksibel artinya dimanapun, kapan pun beliau 

akan melayani masyarakatnya jika memang masih bisa melayani seperti dalam 

hal tanda tangan berkas. Dan juga pelayanan harus cepat agar setiap urusan 

yang mendesak bisa dikerjakan secepatnya tanpa mengulur waktu lagi. 

Hasil akhir yang diharapkan dalam penelitian ini dengan penggunaan dana 

desa yang tepat dapat meningkatkan pembangunan daerah baik itu pada bidang 

fisik maupun non fisik. Dari segi fisik meliputi pembangunan fasilitas desa seperti 

pembuatan aspal, dan mushollah dari segi non fisik meliputi pemberdayaan 

masyarakat desa seperti badan usaha milik desa dan pelatihan bagi petani. 

Terkait hal tersebut maka terjadi permasalahan yang menarik untuk dibahas dan 

dikaji lebih dalam lagi mengenai efektifitas kebijakan dana desa terhadap 

pembangunan infrastruktur.  

Oleh karena itu, penelitian ini mengamati proses penggunaan dana didesa 

yang selama ini telah dilakukan apakah sudah sesuai dengan prosedur yang ada 

dan memiliki pengaruh terhadap pembangunan infrastruktur. Dimana lokasi dana 

desa merupakan hal utama dalam menunjang pembangunan desa dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat didesa Tanrara.  
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Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini yakni untuk 

mendekskripsikan efektivitas kebijakan dana desa terhadap pembangunan 

infarstruktur di desa Tanrara Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa. 

 

B. Rumusan Masalah   

 

Dari uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah bagaimanakah efektivitas kebijakan dana desa dalam pembangunan 

infasrtruktur di Desa Tanrara Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten 

Gowa. 

 

C. Tujuan Penelitian   

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui efektivitas kebijakan dana desa dalam meningkatkan 

dana desa terhadap pembangunan didesa Tanrara Kecamatan Bontonompo 

Selatan Kabupaten Gowa. 
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D. Manfaat Penelitian   

 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya, adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini, yaitu : 

1. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi Kepala Desa 

Khususnya Kepala Desa Tanrara Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten 

Gowa sebagai bahan evaluasi dan menambah wawasan dan pembangunan didesa 

lebih baik lagi dan menjadi desa yang tidak lagi mementikan diri sendiri 

2. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat sebagai bahan referensi 

yang dapat menunjang untuk pengembangan ilmu dan sebagai bahan kajian 

untuk pengembangan penelitian lebih lanjut tentang Efektifitas Kebijakan Dana 

Desa Terhadap Infrastruktur di Desa 
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BAB II   

Tinjauan Pustaka  

A. Tinjauan Teori 

1. Teori Pembangunan 

Pembangunan adalah suatu oreantasi dan kegiatan usaha yang tanpa akhir. 

Proses pembangunan merupakan suatu perubahan sosial ekonomi. Pembangunan 

agar dapat menjadi suatu proses yang bergerak maju atau kekuatan sendiri tergantung 

manusia dan struktur sosialnya. Pembangunna juga dapat meningkatkan tingkat laju 

perekonomian baik suatu negara maupun suatu daerah/desa.  

Hal ini dapat merubah setiap struktur yang ada dalam pada perekonomian. 

Proses pembangunan menghendaki adannya pertumbuhan ekonomi yang diikuti 

dengan perubahan dalam struktur ekonomi, dari pertanian keindustri atau jasa, 

perubahan kelembangan, baik lewat regulasi maupun reformasi kelembangan. 

Pembangunan secara berencana lebih dirasakan sebagai suatu usaha yang lebih 

rasional dan teratur bagi pembangunan masyrakat yang belum tau berkembang. 

pembangunan merupakan upaya untuk meningkatkan taraf hidup serta merealisasikan 

potensi yang ada secara sistematis. 

2. Teori Perencanaan Pembangunan 

  Pemerintah Desa dalam menyelenggarakan urusan pembangunna desa perlu 

berdasarkan pada perencanaan pembangunan desa yang sistematis, terpadu, 

menyeluruh dan tanggap terhadap perubahan. Hal tersebut dimaksud agar 

pelaksanaan pembangunan desa dapat secara efektif, efisien dan tepat sasaran dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat desa. Oleh karena itu 

diperlukan adannya sistem perencanaan pembangunan desa yang merupakan satu 

kesatuan tata cara perencanaan pembangunan desa guna menghasilkan Rencana 
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Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) untuk jangka waktu 5 tahun 

maupun Rencana Kerja Pembangunan Desa (RKP Desa) untuk jangka waktu 1 tahun. 

 Sistem penyusunan dokumen perencanaan pembangunan desa menggunakan 

pendekatan perencanaan partisipatif pembangunan masyarakat desa yaitu sistem 

penyususnan perencanaan yang dilaksanakan dengan melibatkan semua pihak yang 

berkepentingan dengan pembangunan desa. Pelibatan pihak – pihak dimaksud dalam 

rangka untuk mendapatkan aspirasi dan menciptakan rasa memiliki serta 

tanggungjawab bersama dalam pelaksanaan rencana pembangunan bagi kemajuan. 

Sistem perencanaan pembangunan desa terdiri dari 4 tahapan yaitu: 

a. Penyusunan rencana; 

b. Penetapan rencana; 

c. Pengendalian pelaksanaan rencana;  

d. Evaluasi pelaksanaan rencana. 

3. Teori Desa 

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai susunan asli 

berdasarkan hak asal usul yang bersifat istimewah. Landasan pemikiran dalam 

mengenai pemerintahan desa adalah keanekaragaman, partisipasi, otonomi, 

demokratis, dan pembedayaan masyarakat. Undang – undang nomor 6 tahun 2014 

tentang pemerintahan desa mengenai desa adalah desa adat atau yang disebut nama 

lain.  

Selanjutnya disebut desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki 

batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, 

kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prasarka masyarakat, hak asal usul, 

hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan negara kesatuan 

republik indonesia ( NKRI ). 
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Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang mengatur dan mengurus 

kepentingan masyarakat setempat berdasarkan asal usul dan adat istiadat yang diakui 

dalam sistem pemerintahan nasional dan berada didaerah kabupaten.  

Sedangkan pemerintah Desa dan Badan Permusyarawatan Desa (BPD) dalam 

mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat berdasarkan asal – usul 

dan adat istiadat setempat yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintah Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. 

4. Teori Dana Desa 

Salah satu pendapatan desa yang diterima oleh desa yaitu APBD desa yaitu 

berupa lokasi dana desa bersumber dari dana perimbangan keuangan pusat dan 

daerah dan transferkan melalui kepala urusan keuangan desa. Dengan adannya 

alokasi dana desa, maka kebutuhan desa akan terpenuhi dalam hal pembangunan 

infrastruktur dalam hal lainnya. Sesuai dengan pengaturan pemerintah nomor 43 tahun 

2014 mengenai desa , dimana penyelenggaraan pada urusan pemerintah desa didanai 

dari APB Desa dan bantuan pemerintah desa. 

Dana desa sebagai mobilisasi sumber keuangan yang dimiliki oleh siatu desa. 

Dalam konsep yang luas, sistem keuangan dana desa terdiri dari aspek –aspek 

sebagai berikut : 

a. Pengelolaan (optimalisasi atau penyimbangan) seluruh sumber – sumber yang 

mampu memberikan penerimaan, pendapatan dan penghematan yang mungkin 

dilakukan. 

b. Ditetapkan oleh badan eksekutif dan badan legistif, dilaksanakan oleh badan 

eksekutif dan badan legislatif dan seluruh komponen masyarakat. 

c. Diarahkan untuk kesejahteraan seluruh masyarakat. 

d. Didasari oleh prinsip – prinsip ekonomis, efisiensi, dan efektif, 
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e. Didokumentasikan, transparansi, dan akuntabilitasi. 

5. Teori efektivitas 

Efektivitas pada dasarnya berasal dari kata efek dan digunakan dalam istilah ini 

sebagai hubungan sebab akibat. Efektivitas dapat dipandang sebagai suatu sebab dari 

variabel lainnya. Efektivitas berarti bahwa tujuan yang telah direncanakan sebelumnya 

dapat tercapai karna adannya proses kegiatan. Efektifitas adalah pencapaian sasaran 

dari upaya bersama. Efektivitas merupakan unsur penting untuk mencapai tujuan atau 

sasaran yang telah ditentukan dalam setiap organisasi kegiatan atau program. Disebut 

efektif apabila tercapai tujuan ataupun sasaran seperti yang ditentukan. 

6. Teori Infrastruktur 

Infrastruktur perdesaan didefinisikan sebagai infrastruktur yang bersifat fisik dan 

memberikan akses terhadap pelayanan dasar maupun pelayanan sosial serta ekonomi 

masyarakat pedesaan. Pelibatan masyarakat perdesaan dalam pembangunan 

infarstruktur perdesaan akan memberikan beberapa dampak, kualitas pekerjaan, yang 

dihasilkan, keberlangsunan operasional dan pemeliharaan infarstruktur tersebut, 

kemampuan masyarakat dalam membangun suatu kemitraan dengan berbagai pihak, 

penguatan kapasitas masyarakat untuk mampu mandiri  memfasilitasi kegiatan 

masyarakat dalam wilahnya. 
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B. Penelitian Terdahulu  

 

Penelitian terdahulu  yang didapatkan dari penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya oleh peneliti lain. Beberapa peneliti yang telah melakukan penelitian 

tentang efektivitas kebijakan dana desa terhadap pembangunan infrastruktur didesa.  

Berikut ini adalah berkaitan dengan penelitian ini ada beberapa penelitian 

yang telah dilakukan oleh peneliti lain sebelumnya yang permasalahnnya hampir 

sama dengan penelitian yang sedang dilakukan 

                                     Tabel  

      Penelitian Terdahulu 

No  

Nama  

Peneliti /  

Tahun  

Judul 

Penelitian  

Metode 

Penelitian  

Alat 

Analisis Hasil Penelitian  

1  Ali Khadlirin 

(2021) 

 

Analisis 

Efesiensi 

Dan 

Efektifitas 

Pengelolaan 

Dana Desa 

di Desa 

Tegalarum 

Kabupaten 

Demak 

Kuantitatif  Observasi,  

Wawancara

, 

Dokumenta

si, 

 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

tingkat rata-rata 

efisiensi pengelolaan 

Dana Desa di Desa 

Tegalarum 

Kecamatan 

Mranggen, Kabupaten 

Demak sebesar 

95,57% yang 

memenuhi 
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2  Banurea dan 

Mahmudi, 

(2018) 

 

Pemanfaatan 

Dana Desa 

Dalam 

Pembanguna

n Desa ( 

Studi kasus 

Desa 

Porilehan 

Kecamatan 

Sitellu Tali 

Urang Jehe 

Kabupaten 

Pakpak 

Barat) 

Kualitatif  Observasi,  

Wawancara

, 

Dokumenta

si, 

 

 Prioritas 

pemanfaatan dana 

desa tahun anggaran 

2016 digunakan 

kearah pembangunan 

desa yaitu bidang 

pembangunan 

infrastruktur desa dan 

pemberdayaan 

masyarakat yang 

menuju kearah yang 

lebih baik yang dapat 

dilihat dari besar 

anggaran yang 

dikeluarkan dari 

anggaran dan 

pendapatan belanja 

desa 

3 Risma Hafid, 

(2017)  

Pemanfaatan 

Dana Desa 

Dalam 

Pembanguna

n Desa 

Mangilu 

Kecamatan 

Deskriptif Observasi,  

Wawancara

, 

Dokumenta

si, 

 

 Pemanfaatan Dana 

Desa Dalam 

Pembangunan Desa 

Mangilu Kecamatan 

Bungoro Kabupaten 

Pangkep Tahun2016 

dengan emlihat 
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Bungoro 

Kabupaten 

Pangkep 

pelaksanaan, 

kemanfaatan dari 

dana desa dalam 

pembangunan serta 

keterlibatan 

masyarakat dalam 

pemanfaatan dana 

desa sudah efektif 

dengan melihat 

sarana dan prasarana 

yang sudah dibangun 

serta keterlibatan 

masyarakat cukup 

baik 

4  I Wayan 

Saputra, 

(2016)  

 Efektifitas 

Pengelolaan 

Alokasi Dana 

Desa Pada 

Desa 

Lambean 

Kecamatan 

Kintamani, 

Kabupaten 

Bangli Tahun 

2009-2014 

Analisis 

Deskriptif  

Observasi,  

Wawancara

, 

Dokumenta

si, 

 

 Dari penelitian yang 

telah dilakukan 

penulisan melalui 

metode dokumentasi, 

dapat dijelaskan 

bahwa alokasi dana 

desa yang diterima 

oleh pemerintah desa 

lembean dari tahun 

2009 sampai tahun 

2014 mengalami 
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fluktuasi, dimana 

jumlah rupiah yang 

diterima cenderung 

mengalami 

perubahan. Efektivitas 

pengelolaan alokasi 

dana desa dari tahun 

2009 sampai dengan 

2014 pada desa 

lembengan, 

kecamatan kintamani, 

kabupaten bangli 

sudah berada dalam 

kategori efektif. 

Namun tidak semua 

tingkat efektifitas 

berada dalam angka 

100%, ini disebabkan 

karena ada target 

yang tidak dapat 

terealissi dengan 

maksimal 

5   Thomas, 

(2013) 

 

Pengelolaan 

Alokasi Dana 

Desa Dalam 

Kualitatif Observasi,  

Wawancara

, 

Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan 

bahwa secara 
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Upaya 

Pemberdaya

an 

Masyarakat 

(Studi Pada 

desa Dekat 

Kulon 

Kecamatan 

Deket 

Kabupaten 

Lamongan) 

Dokumenta

si, 

 

normatif dan 

administratif 

pengelolaan alokasi 

dana desa dilakukan 

dengan baik, namun 

secara substansi 

masih belum 

menyentuh makna 

pemberdayaan yang 

sesungguhnya, 

beberapa 

stakeholders juga 

belum melaksanakan 

perangnya secara 

maksimal, hanya 

kepala desa selaku 

tim pelaksanaan yang 

mendominasi 

pengelolaan alokasi 

dana desa tersebut.  

Budaya paternalistik 

masyarakat desa 

menyebabkan 

masyarakat bersikap 

acu dan menaruh 
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kepercayaan 

sepenuhnya kepada 

kepala desa terhadap 

pengelolaan alokasi 

dana desa 

 

C. Kerangka Pikir 

 

 Pemerintah Desa adalah kesatuan organisasi pemerintah terendah 

dibawah kecamatan yang memiliki kewenangan untuk mengatur dan mengurus 

kepentingan masyarakat setempat berdasarkan asal usul dan adat istiadat 

setempat yang diakui dalam sistem pemerintahan nasioanal dan berada di 

Daerah Kabupaten. 

Pemerintah desa melakukan pengelolaan dana desa sehingga terwujud 

efektivitas kebijakan dana desa, perencanaan, pelaksanaan dan pertanggung 

jawaban dana desa. Hal ini sesuai dengan teori pembangunan dan teori 

perencaan pembangunan desa.  

Teori Pembangunan secara berencana lebih dirasakan sebagai suatu 

usaha yang lebih rasional dan teratur bagi pembangunan masyrakat yang belum 

tau berkembang. Menurut Easton (2016) pembangunan merupakan upaya 

untuk meningkatkan taraf hidup serta merealisasikan potensi yang ada secara 

sistematis sedangkan teori perencaan pembangunan desa terdiri dari 4 tahapan 

yaitu Penyusunan rencana, Penetapan rencana, Pengendalian pelaksanaan 

rencana dan evaluasi pelaksanaan rencana. 
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Dalam penelitian ini dimunculkan kerangka pikir untuk menjelaskan 

“peranan masyarakat dana desa terhadap peningkatan ekonomi di desa Tanrara 

Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa. 

 

Berdasarkan uraian tersebut diatas maka kerangka pikir penelitian dapat 

di gambarkan pada skema dibawah ini : 

              Gambar  Kerangka Berpikir  

 

 

 

    

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

Pemerintah Desa 

Pengelolaan Dana 
Desa 

Evektivitas Kebijakan Dana Desa  

Perencanaan  

Pelaksanaan 

Pertanggung Jawaban 

 

 

 

 

pe 
Pembangunan 

Infrastruktur 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Berdasarkan dari permasalahan penelitian, peneliti merasa bahwa metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan interpretif fenomenologi akan lebih banyak 

membantu peneliti untuk menemukan jawaban dari rumusan masalah. 

Pendekatan kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini berimplikasi pada 

pendekatan interpretif fenomenologi yang mekanismenya secara konsisten 

dilakukan dari mulai pengelolaan data sampai dengan membuat kesimpulan tidak 

menggunakan perhitungan ataupun pengelolaan secara matematis dan statistik, 

melainkan lebih menekankan pada kajian interpretative atau analisis deskriptif. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi dengan paradigma 

interpretif sebagai payung penelitian, yaitu pendekatan yang menjabarkan kondisi 

atau ojek penelitian sebagaimana kejadiannya. Lokasi penelitian dilakukan di 

Desa Tanrara Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa. 

Penelitian kualitatif dengan metode fenomenologi didasarkan pada 

falsafah, dimana peneliti berusaha untuk merumuskan suatu pertanyaan yang 

kemudian dianalisis berdasarkan pada pertanyaan persepsi partisipan mengenai 

fenomena yang sedang diteliti. Sumber data dalam penelitian ini yaitu Data primer 

adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan atau tempat meneliti tanpa 

adanya prantara.  

Peneliti yang terjun langsung ke lapangan untuk melihat dan meninjau 

keadaan dan kondisi yang terjadi secara langsung di Desa Tanrara Kecamatan 

Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa. Dan Data sekunder adalah data yang 

diambil dari berbagai macam sumber seperti buku harian, surat-surat pribadi, 



20 
 

 

sampai dokumen resmi. Data sekunder juga didapat dari sumber kedua, dalam hal 

ini peneliti juga mengambil data dari dokumen penting yang sudah ada untuk 

memperkuat penelitian tersebut. Dokumen yang dimaksud berupa berkas 

berbentuk file yang sudah lama dan dimunculkan kembali untuk diteliti dan 

dijadikan bukti terhadap penelitian.  

Dalam teknik pengumpulan data ini, peneliti menggunakan 3 teknik yaitu 

wawancara, observasi, dokumentasi. Teknik analisi data pada penelitian ini yaitu 

teknik analisis deskriptif kualitatif dengan metode pemberian informasi dalam 

bentuk tulisan, yaitu menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul dan menyajikannya dalam bentuk teks 

tertulis hingga dapat ditarik kesimpulan mengenai masalah yang diteliti. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

a. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan  di Desa Tanrara Kecamatan Bontonompo 

Selatan Kabupaten Gowa. Dipilihnya lokasi ini Karena untuk mewujudkan 

pembangunan-pembangunan di Desa. 

b. Waktu Penelitian 

Penelitian Ini dilaksanakan  selama dua bulan yaitu terhitung mulai 

bulan Januari sampai Februari tahun 2023. 

C.  Jenis dan Sumber Data 

1.  Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur atau dihitung secara 

langsung, yang ebrupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan dengan 

bilangan atau berbentuk angka. 

Data kuantitatif yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah jumlah 

Dana Desa yang diterima, jumlah Dana Desa yang dianggarkan untuk 

program pembangunan fisik desa serta besarnya jumlah Dana Desa yang 

telah terealitasi untuk pembangunan fisik desa Tanrara Kecamatan 

Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa yang tertuang didalam rencana 

pembangunan jangka menengah desa (RPJMDESA), Rencana Kerja 

Pemerintah Desa (RKPDESA), Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa 

(APBDESA), Rencana Anggaran Biaya, Buku Kas Umum dan Laporan 

Realisasi Anggaran. 

b. Data Kualitatif  

Data kualitatif adalah data yang dapat mencakup hampir semua data non-

numerik. Data ini dapat menggunakan kata-kata untuk menggambarkan fakta 

dan fenomena yang diamati. 

Data kualitatif yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah gambaran 

umum tentang desa Tanrara, tata cara pengelolaan Dana Desa dan Data 

program pemerintah desa yang berkaitan dengan pembangunan fisik didesa 

Tanrara Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa. 

2. Sumber Data  

 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a.Data Primer’ 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari informan berupa 

informasi dilapangan. Data primer dari penelitian ini adalah data hasil 

wawancara dari observasi dengan pihak terkait di Desa Tanrara yang meliputi 

perangkat desa, Badan permusyarawatan Desa ( BPD), dan masyarakat guna 

mengumpulkan data mengenai Efektivitas Kebijakan Dana Desa Tanrara 

Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa. 

Data primer yang saya dapat adalalah dari hasil wawancara kepada 

Ketua BPD  secara umum ditemukan data mentah yaitu 

b.Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh melalaui media perantara 

atau secara tidak langsung atau data yang didapat melalui pihak kedua, 

ketiga dan seterusnya. Artinya, melewati satu atau lebih yang bukan 

penelitian. 

 Data sekunder berupa data internal yang saya dapatkan dari bendahara 

desa mengenai dana desa yang digunakan untuk kepentingan warga desa 

Tanrara. 

D. lnforman Penelitian  

Informan (narasumber) penelitian adalah seorang yang memiliki 

informasi mengenai objek penelitian tersebut. Informan dalam penelitian ini yaitu 

berasal dari wawancara langsung yang disebut sebagai narasumber. Dalam 

penelitian ini menentukan informan dengaan menggunakan teknik purposive, 

yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu, yang benar-benar 

menguasai suatu objek yang peneliti teliti. 
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Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan informasi dari beberapa 

informan Masyarakat Desa Tanrara terhadap efektivitas kebijakan Dana Desa 

Tanrara Kecamatan Bontonompo Selatan. 

 

Informan dalam penelitian ini meliputi : 

Ketua BPD      1 

Ketua Sekretaris      1 

 Ketua Dusun      1 

Masyarakat      3 

 

E. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian adalah pemusatan fokus kepada intisari penelitian yang akan 

dilakukan. Menurut Moleong (2006:92) fokus penelitian berfungsi sebagai pedoman 

dalam melakukan pembahasan terhadap hasil penelitian untuk mengambil data apa 

saja yang relevan dengan permasalahan penelitian. Fokus penelitian ini harus 

konsisten dengan permasalahan dan tujuan penelitian yang diterapkan terlebih 

dahulu. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian memfokuskan penelitian ini pada 

pengelolaan Dana Desa. Pengelolaan dana desa tersebut akan digambarkan melalui 

sejauh mana tingkat efektifitas pelaksanaan dari dana desa dalam meningkatkan 

pembangunan fisik desa Tanrara Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa. 

F. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dilakukan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data.Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh 

informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan penelitian. Tanpa 
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mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang diterapkan. 

Metode pengumpulan data dan informasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan mewawancarai narasumber 

penelitian dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada sumber 

informasi dengan panduan wawancara. 

b. Observasi 

Melakukan pengamatan langsung dilokasi penelitian secara 

berulang terhadap suatu objek pengamatan menggunakan alat indera. 

c. Dokumentasi  

Teknik ini digunakan untuk mengumpul data – data tertulis maupun 

tidak tertulis seta Mencatat dokumen berkaitan dengan penelitian berupa 

bahan atau laporan yang berkaitan dengan penelitian. 

G. Metode Analisis Data  

Metode analisis data yang digunakan adalah triangulasi. Merupakan 

salah satu pendekatan yang dilakukan peneliti untuk menggali dan melakukan 

teknik pengolahan data kualitatif. Teknik triangulasi bisa diibaratkan sebagai 

teknik pemeriksaan keabsahan data dengan membandingkan hasil wawancara 

terhadap objek penelitian.  

Dalam teknik pengolahan data kualitatif, instrumen terpenting adalah dari 

peneliti itu sendiri. Melalui hal tersebut, maka kualitas penelitian kualitatif sangat 

bergantung dari seorang penelitinya. Ketika seorang peneliti memiliki banyak 

https://dqlab.id/tag/digital-transformation
https://dqlab.id/tag/digital-transformation
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pengalaman dalam melakukan penelitian atau riset maka semakin lebih peka 

juga terhadap penggalian data serta gejala atau fenomena yang diteliti.  

Terlepas dari apapun aktivitasnya yang dilakukan oleh peneliti, pastinya 

selalu diwarnai dengan sudut pandang subjektivitas peneliti. Akan tetapi, hal ini 

harus dihindari oleh seorang peneliti karena sebisa mungkin setiap peneliti 

haruslah berusaha untuk semaksimal mungkin bersikap netral dalam 

penelitiannya sehingga kebenaran yang diperoleh menjadi sebuah kebenaran 

yang valid atau ilmiah.  

Sebagai salah satu teknik pengolahan data kualitatif, triangulasi diartikan 

sebagai teknik yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan 

data dan sumber data yang telah ada. Peneliti melakukan triangulasi tentunya 

ada maksud tertentu yang ingin dilakukan. Selain peneliti mengumpulkan data 

yang akan digunakan dalam penelitian, juga sekaligus menguji kredibilitas suatu 

data melalui berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data.  

Kegunaan triangulasi adalah untuk mentracking ketidaksamaan antara 

data yang diperoleh dari satu informan (sang pemberi informasi) dengan 

informan lainnya. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu teknik yang dapat 

menyatukan perbedaan data agar ditarik kesimpulan yang akurat dan tepat. 

Penggunaan teknik triangulasi meliputi tiga hal yaitu triangulasi metode, 

triangulasi sumber data, dan triangulasi teori.  

1. Triangulasi Metode 

Triangulasi metode dilakukan dengan mengumpulkan data dengan 

metode lain. Sebagaimana diketahui, dalam penelitian kualitatif peneliti 

menggunakan metode wawancara, observasi, dan survei. Untuk memperoleh 

kebenaran informasi yang tepat dan gambaran yang utuh mengenai informasi 

https://dqlab.id/tag/digital-transformation


26 
 

 

tertentu, peneliti bisa menggunakan dari metode-metode tersebut. Peneliti 

dapat menggabungkan metode wawancara bebas dan wawancara terstruktur.  

 

 

Peneliti dapat juga menggunakan wawancara dan observasi atau 

pengamatan untuk mengecek kebenarannya. Selain itu, peneliti juga bisa 

menggunakan informan yang berbeda untuk mengecek kebenaran informasi 

tersebut. Melalui berbagai perspektif atau pandangan diharapkan diperoleh 

hasil yang mendekati kebenaran. Karena itu, triangulasi tahap ini dilakukan jika 

data atau informasi yang diperoleh dari subjek atau informan penelitian 

diragukan kebenarannya. Dengan demikian, jika data itu sudah jelas, misalnya 

berupa teks atau naskah/transkrip film, novel dan sejenisnya, triangulasi tidak 

perlu dilakukan. 

 

2. Triangulasi Teori 

Yang dimaksud triangulasi teori adalah dimana hasil akhir penelitian 

kualitatif berupa sebuah rumusan informasi atau thesis statement. Informasi 

tersebut selanjutnya dibandingkan dengan perspektif teori yang relevan untuk 

menghindari bias individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang 

dihasilkan.  

Selain itu triangulasi teori dapat meningkatkan kedalaman pemahaman 

asalkan peneliti mampu menggali pengetahuan teoritik secara mendalam atas 

hasil analisis data yang telah diperoleh. Diakui tahap ini paling sulit sebab 

peneliti dituntut memiliki expert judgement ketika membandingkan temuannya 
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dengan perspektif tertentu, lebih-lebih jika perbandingannya menunjukkan 

hasil yang jauh berbeda. 

 

 

3. Triangulasi Sumber Data 

Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informasi tertentu 

dengan menggunakan berbagai sumber data seperti dokumen, arsip, hasil 

wawancara, hasil observasi atau juga dengan mewawancarai lebih dari satu 

subjek yang dianggap memiliki sudut pandang yang berbeda. Tentu masing-

masing cara itu akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang 

selanjutnya akan memberikan pandangan (insights) yang berbeda pula 

mengenai fenomena yang diteliti. Berbagai pandangan itu akan melahirkan 

keluasan pengetahuan untuk memperoleh kebenaran handal. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Gambaran Umum Desa Tanrara 

  Desa Tanrara adalah salah satu dari 8 Desa dan satu Kelurahan desa dari 

Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa. Awalnya Desa Tanrara 

adalah hasil pemakaran Desa Sengka Kecamatan Bontonompo Selatan 

Kabupaten Gowa yaitu pada tahun 1989 desa Tanrara terdiri dari 4 dusun yaitu 

Dusun Tanrara, Dusun Pa’jokki, Dusun Katinting, Dusun Pa’lala. 

a. Kondisi Desa  

Batas Wilayah : 

1) Sebelah Utara : Desa Sengka 

2) Sebelah Selatan : Kabupaten Takalar 

3) Sebelah Barat : Perbatasan Desa Tindang dengan Kelurahan  

Bontoramba 

4) Sebelah Timur : Desa Manjapai dengan Desa Jipan 

  Luas wilayah Desa Tanrara 3,29 Km2. Sebagian besar penduduknya 

adalah Petani. Secara umum keadaan Desa Tanrara adalah daerah dataran 

rendah. Jarak Desa Tanrara Yang menjadi Pusat Pemerintah Desa ( Kantor 

Kepala Desa ) Kecamatan : 2 Km, Jarak Desa Tanrara Ke Kabupaten ( Pusat 

Pemerintah Kabupaten Gowa ) 28 Km. 

Iklim Desa Tanrara sebagaimana desa – desa lain di wilayah Indonesia 

khususnya di Kabupaten Gowa beriklim tropis dengan dua musim, yaitu kemarau 

dan Hujan. Wilayah Administrasi Pemerintah Desa, Desa Tanrara terdiri atas 4 

Dusun yaitu : 
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1. Dusun Tanrara 

2. Dusun Pa’lala 

3. Dusun Katinting 

4. Dusun Pa’jokki 

b. Demografi 

 Desa Tanrara berbatasan dengan sebelah Utara Desa sengka, sebelah 

Selatan Kabupaten Takalar, sebelah Barat Desa Tindang dan sebelah Timur 

Berbatsan dengan Desa Manajpai dan Desa Jipan. Desa Tanrara mempunyai luas 

wilayah, 3,29 km Persegi dan 2 Meter di atas permukaan Laut dengan jumlah 

penduduk +- 4334 jiwa, +- 1181 Kepala Keluarga, Jumlah wajib pilih sebanyak 

3219 jiwa. 

Tabel Penduduk Desa 

No Nama Dusun 

Jenis Kelamin 

Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 Tanrara 526 680 1206 

2 Pa'lala 439 431 870 

3 Pa'jokki 648 647 1295 

4 Katinting 425 538 963 

Jumlah 2038 2296 4334 

Sumber Data Desa : 2023 
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 Berdasarkan tabel yang dikumpulkan oleh penelitian telah didaptkan 

jumlah penduduk Desa Tanrara berdasarkan dusun bahwa penduduk dusun 

Tanrara menurut jenis kelamin yaitu laki – laki terdapat 526 orang dan perempuan 

680 orang dengan jumlah 1206 orang, penduduk dusun Pa’lala yitu laki – laki 439 

orang dan perempuan 431 orang dengan jumlah 870 orang, dan penduduk dusun 

Pa’jokki laki – laki terdapat 648 dan perempuan 647 orang dengan jumlah 1295 

orang, serta dusun  katinting laki- laki terdapat 425 orang dan perempuan 538 

orang dengan jumlah 963 orang, jadi total dari keseluruan jumlah penduduk yang 

ada di Desa Tanrara 4334 orang. 

 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk 

perempuan di Desa Tanrara dari empat Dusun sebanyak 2296 jiwa, lebih banyak 

dari jumlah penduduk laki – laki sebanyak 2038 jiwa. 

1. Sarana Desa  

a. Sarana Umum ialah nyang digunakan oleh banyak orang dan masyarakat  

umum untuk kepentingan bersama. 

Tabel  Sarana Desa 

Sarana Jumlah 

Kantor Desa 1 Buah 

Lapangan Olah Raga 1 Buah 

Jumlah 2 Buah 

Sumber Data : Desa Tanrara 2023 

 Adapun tabel sarana desa terhadap 2 sarana umum yaitu kantor desa dan 

lapangan olahraga. 
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b. Sarana Pendidikan  

Tabel Sarana Pendidikan 

Sarana Jumlah 

SD 3 Buah 

MIS 1 Buah 

TK 2 Buah 

PAUD 1 Buah 

Jumlah 7 Buah 

Sumber Data : Desa Tanrara 2023 

 Adapun tabel  sarana desa terhadapt 5 sarana pendidikan yaitu SD, MIS, 

TK, dan PAUD dengan jumlah keseluruhan 7 Buah. 

c. Sarana Keagamaan 

Tabel Sarana Keagamaan 

Sarana Jumlah 

Mesjid 6 Buah 

Mushola 1 Buah 

Jumlah 7 Buah 

Sumber Data : Desa Tanrara 2023 

 Adapun tabel  sarana desa terdapat 2 sarana keagamaan yaitu Masjid dan 

Mushola dengan jumlah keseluruhan 7 Buah. 
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d. Sarana Kesehatan 

Tabel Sarana Kesehatan 

Sarana Jumlah 

Pustu 1 Buah 

Posyandu 1 Buah 

Jumlah 2 Buah 

Sumber Data : Desa Tanrara 2023 

 Adapun tabel  sarana desa terdapat 2 sarana kesehatan yaitu Pusta dan 

Posyandu dengan jumlah keseluruhan 2 Buah. 

c. Visi dan Misi 

1) Visi  

Visi pembangunan Desa Tanrara merupakan  gambaran kesuksesan yang 

ingin dicapai dalam jangka waktu 5 tahun ke depan yang disusun dengan 

memperhatikan Visi Kabupaten Gowa, lingkungan strategi, aspirasi masyarakat 

dan pemerintahan Desa Tanrara, serta Visi dan Misi Kepala Desa yang terpilih.  

2) Misi  

Sebagaimana penyusunan Visi, Misi dalam penyususan menggunakan 

pendekatan partisifatif dan pertimbangan potensi dan kebutuhan Desa Tanrara, 

pendekatan dan proses seperti itu maka dirumuskan Misi desa Tanrara sebagai 

berikut: 

a. Mengadakan pembinaan unsur aparat/administrasi Desa yang berkenaan 

dengan peningkatan sumber daya manusia. 
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b.  Keagamaan yaitu berupaya semaksimal mungkin menciptakan suasana 

ketertiban dan keamaan yang terpelihara dengan baik dengan melakukan 

kordinasi yang efektif dengan pihak yang berwenang. 

c. Agama yaitu mengupayakan perbaikan dan pemeliharaan sarana – sarana 

ibadah. 

d. Kesehatan yitu mendukung suksesnya kesehatan gratis, mengupayakan 

membangun posyandu didusun yang belum ada. Menggiatkan program 

penyuluhan. 

e. Pendidikan dan Lapangan Kerja yang mengupayakan mengkratiskan SPP 

untuk pendidikan TK (Taman Kanak – Kanak). Memotivasi pemuda putus 

sekolah untuk mengikuti kejar paket dan kursus keterampilan. 

f. Lingkungan Hidup yaitu berupaya meningkatkan kesadaran masyarakat 

tentang pentingnya lingkungan hudup, dan pentingnya bahaya penrusakan 

lingkungan. 

g. Peningkatan Pendapatan Masyarakat yaitu mengupayakan peningkatan 

produktifitas kerja, dibidang sektor pertanian tanaman pangan dan 

perkebunan. 

h. PKK dan Generasi Muda yaitu mengadakan pembinaan dan mendukung 

kegiatan 10 program pokok PKK. Membedakan generasi muda dalam 

berbagai kegiatan, mengupayakan mengadakan lapangan olahraga. 

i. Pembangunan yaitu mengusahakan mengadakan dan memelihara 

pengaraian desa serta perbaikan dan peningkatan jalan desa sehingga 

sarana trasportasi menjadi lancar terutama dalam memperlancar roda 

perekonomian desa. 
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d. Struktur Desa Tanrara 

Sruktur Organisasi Desa Tanrara 

    
Kepala Desa 

 Haluddin, S .Ag . m. Si 

 

 

 

BPD LKMD 

Kepala seksi 
Pemerintahan 

 
Sri Wahyuni  , SE 

 

Kepala seksi 
Pembangunan 

 
Muhammad. Arif 

 

Kepala seksi 
Kesejahteraan 

 
Husain 

 

Kepala Urusan 
Administrasi 

 
Hardiansah 

 

Kepala Urusan 
Keuangan 

 
Masyriyah 

Kepala Urusan 
Umum 

 
Hamdana 

 

Sekretaris Desa 
 

Sudirman, SE 

 

Staf 
Pembangunan 

 
Syamsul Alam 

 

Kepala Dusun 
Tanrara 

 
Abd. Bahar 

 

Kepala Dusun 
Pa’jokki 

 
Syaparuddin 

 

Kepala Dusun 
Katinting 

 
Abd. Rahman 

 

Kepala Dusun 
Pa’lala 

 
Baso 

 

Gambar 3.1 Sruktur Organisasi 
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Berikut ini adalah uraian tugas Desa Tanrara Kecamatan Bontonompo Selatan 

Kabupaten Gowa yaitu : 

a. Kepala Desa  

         Kepala Desa Tanrara sebagai Kepala Pemerintahan Desa yang Memimpin 

Penyelenggaraan Pemerintahan Desa. 

1. Tugas Kepala Desa 

a. Menyelenggarakan pemerintahan Desa 

b. Melaksanakan pembangunan Desa 

c. Pembinaan kemasyarakat Desa, dan pemberdayaan masyarakat Desa. 

2. Fungsi Kepala Desa yaitu : 

a. Menyelenggarakan pemerintahan Desa, seperti tata praja pemerintahan, penetapan 

peraturan di Desa, pembinaan masalah pertahan, pembinaan ketentraman dan ketertiban, 

melakukan upaya perlindungan masyarakat, administrasi kependudukan, dan penatapan 

dan pengelolaan wilayah. 

b. Melaksanakan pembangunan, seperti pembangunan sarana prasarana pedesaan, dan 

pembangunan bidang pendidikan, kesehatan. 

c. Pembinaan kemasyarakatan, seperti pelaksanaan hak dan kewajiban masyarakat, 

partisipasi masyarakat, sosial budaya masyarakat, keagamaan, dan ketenagakerjaan. 

d. Pemberdayaan masyarakat, seperti tugas sosialisasi dan motifasi masyarakat dibidang 

budaya, ekonomi, politik, lingkungan hidup, pemberdayaan keluarga, pemuda, olahraga, dan 

karang taruna. 

e. Menjaga kehubungan kemitraan dengan lembaga masyarakat dan lembaga lainnya. 
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b. Sekretaris Desa 

        Sekretaris Desa berkedudukan sebagai unsur pemimpinan Sekretaris Desa. 

Tugas sekretaris desa adalah membantu Kepala Desa dalam Bidang administrasi 

pemerintahan. 

Fungsi Sekretaris Desa yaitu : 

1. Melaksanaakan urusan ketata usahaan seperti tata naskah, administarsi surat 

menyurat, arsip, dan ekspediasi.. 

2. Melaksanakan urusan umum seperti penataan administrasi perangkat desa, 

penyediaan sarana prasarana perangkat Desa dan kantor, penyiapan rapat, 

pengadministrasian aset, inventariasi, perjalanan dinas, dan pelayanan umum. 

3. Melaksanakan urusan keuangan seperti pengurusan administarsi keuangan, 

administarsi sumber – sumber pendapatan dan pengeluaran, vertifikasi administrasi 

keuangan, dan administarsi penghasilan Kepala Desa, perangkat Desa, BPD, dan 

lembaga pemerintahan Desa lainnya. 

4. Melaksanakan urusan perencanaan seperti menyusun rencana anggaran 

pendapatan dan belanja Desa, menginventarisir data – data dalam rangka 

pembangunan, melakukan monitoring, dan evaluasi program, serta penyusunan 

laporan. 

b. Badan Permusyarawatan Desa (BPD) 

Fungsi Badan Permusyarawatan Desa yaitu : 

1. Membahas dan menyepati rancangan peraturan Desa bersama Kepala Desa. 

2. Menampung dan menyalurkan aspirasi masyarakat Desa 

3. Melakukan pengawasan kinerja Kepala Desa. 
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c. Kepala Urusan 

Kepala urusan berkedudukan sebagai unsur staf sekretaris. Kepala urusan 

bertugas membantu Sekretaris Desa dalam urusan pelayanan administasi pendukung 

pelaksanaan tugas – tugas pemerintah. 

Fungsi kepala urusan yaitu : 

1. Kepala Urusan Umum 

         Membantu sekretaris Desa dalam melakukan administasi umum, tata 

usaha, dan kearsipan, pengelolaan investasi kekayaan desa, serta 

mempersiapkan bahan rapat dan laporan. 

2. Kepala urusan keuangan 

Kepala urusan keungan memiliki fungsi seperti melaksanakan urusan 

keuangan seperti pengurusan administarsi keuangan,  administasi sumber – 

sumber pendapatan dan pengeluaran, vertivikasi administasi keuangan, dan 

administasi penghasilan Kepala Desa, perangkat Desa, BPD, dan lembaga 

pemerintahan Desa lainnya. 

d.    Kepala Dusun 

Fungsi Kepala Dusun yaitu : 

1. Membantu pelaksanaan tugas Kepala Desa dalam wilayah kerjannya 

2. Melakukan pembinaan dalam rangka meningkatkan swadaiya dan gotong 

royong masyarakat 

3. Melakukan kegiatan penerangan tentang program pemerintah kepada 

masyarakat. 

4.   Membantu Kepala Desa dalam pembinaan dan mengkordinasikan kegiatan 

RW (Rukun Wilayah) dan RT (Rukun Tetangga) diwilayah kerjannya 

5. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa. 
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B. Hasil Penelitian 

1. Efektivitas Kebijakan Dana Desa 

Efektivitas Kebijakan Dana Desa Merupakan  pencapaian bersama dan 

penting untuk mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditentukan dalam setiap 

organisasi kegiatan atau program dan mampu menegerakkan bawahnnya tanpa 

adannya paksaan. 

       Desa merupakan unit terkecil dalam sebuah Negara. Menurut undang – 

undang No 6 Tahun 2014 ditegaskan bahwa desa memiliki wewenang dalam 

menyelenggarakan urusan pemerintah, pembangunan dan kemasyarakatan. 

Kegiatan pembangunan tersebut disusun dan dilakukan bersama masyarakat 

melalui musyawarah desa. 

Efektivitas kebijakan Dana desa diarahkan untuk meningkatkan 

pencapaian tujuan efektivitas pembangunan di Desa lebih efektif. Dan yang 

bertanggung jawab dalam Efektivitas adalah tim teknis yang menjalankan tugas 

pokok dana desa. Dalam menjalankan tugas tersebut mesti dilaksanakan secara 

merata untuk memberikan pelayanan bermutu. 

Sebagian hasil wawancara dari ketua BPD dan Sekretaris Desa Mengatakan : 

‘’ Sebelum mengambil keputusan Kepala Desa selalu melakukan rapat yang 

dilakukan di Kantor Desa untuk melakukan musyawarah baik itu kepada 

aparatnya maupun masyarakat’’. 

( Hasil wawancara MA, ditanggal 07 Mei 2023 dan Hasil wawancara SU, Tanggal 

10 Mei 2023) 
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Berdasarkan hasil wawancara dari Ketua BPD dan Sekretaris Desa 

Sebelum mengambil Keputusan, Kepala Desa selalu berdiskusi dengan aparat 

dan masyarakat sehingah efektivitas Dana Desa Terhadap Infrastruktur Didesa 

Tanrara berjalan dengan baik. 

Hasil wawanca ra diatas sejalan dengan ungkapan dari Kepala Dusun Sebagai 

Berikut : 

 ‘’ Efektivitas Kebijakan Dana Desa berjalan dengan baik, Karena selalu 

melakukan musyawarah serta menerima kritik, saran maupun pendapatan dari 

musyawarat sebelum memutuskan sesuatu;. 

(Hasil wawancara AB Tanggal 09 Mei 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara dari Kepala Dusun tentang Kebijakan Dana 

Desa yang baik. Karena selalu melakukan musyawarah dan saran, dan pendapat 

dari masyarakat sebelum mengambil keputusan. 

Namun sejalan dengan hasil wawancara dari masyarakat yang mengatakan 

bahwa : 

“efektifitas kebijakan dana desa terhadap pembangunan infrastrukturnya sudah 

efektif dan sudah memenuhi kebutuhan masyarakat seperti perbaikan jalanan 

setiap dusun dan pembuatan posyandu sudah ada disetiap dusun dan sudah ada 

sedikit perkembangan dalam pembangunan infrastruktur DiDesa Tanrara’’.  

(Hasil wawancara ML, tanggal 9 Mei 2023, SM, Tanggal 10 Mei 2023, S, Tangal 

10 Mei 2023). 

Efektivitas Kebijakan Dana Desa Terhadap Pembangunan Infrastruktur Di 

Desa Tanrara dapat di deskripsikan sebagai suatu elemen penyelenggara atau 

pengelola setingkat desa demi kepentingan dan tujuan yang ingin dicapai 

bersama. 
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1. Perencanaan Pembangunan  

    Perencanaan Pembangunan adalah satu kesatuan tata cara 

perencanaan pembangunan untuk menghasilkan rencana- rencana 

pembangunan dalam jangka panjang, dan tahunan yang dilaksanakan oleh 

unsur penyelenggaraan negara dan masyarakat ditingkat Pusat dan Daerah. 

  Dan sebagai suatu proses pemikiran dan penentuan menyeluruh yang 

yang sudah dipertimbangkan sedemikian rupa, dibuat secara sistematik untuk 

mencapai tujuan tertentu pada waktu yang telah ditetapkan untuk masa yang 

telah ditetapkan. 

Hal ini juga dituturkan oleh Ketua BPD dalam mengambil keputusan 

Kepala Desa tentang perencanaan pembangunan yaitu tidak pernah 

mengambil keputusan sendiri karena selalu mengadakan rapat bahkan selalu 

meminta pendapat dari perangkat Desa jika mau membahas atau mau 

melaksanakan program tentang perencanaan Pembangunan Desa, dan 

keputusan diambil setelah melakukan musyawarah dalam beberapa 

pertimbangan. 

Hal senada diungkapkan oleh Sekretaris Desa sebagai berikut :  

‘’ Kepala Desa selalu mengadakan rapat atau musyawarah, dan bersediah 

menerima dan menghargai saran-saran dan nasehat dari masyarakat, semakin 

banyak masukan maka semakin bagus untuk evaluasi pembangunan demi 

kemajuan desa jadi hal tersebut dilakukan agar tidak terjadi pengambilan 

keputusan secara sepihak, dan dari hasil rapat tersebut muncul ide-ide 

sehinggah Kepala Desa dapat memilih gambaran untuk memutuskan sesuatu’’. 

 (Hasil Wancara SU, Tanggal 10 Mei 2023) 
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Sebagaimana yang dilakukan Ketua BPD tentang Efektifitas Kebijakan 

desa untuk mengambil keputusan yaitu selalu mengadakan rapat secara 

transparan dan mengambil keputusan yang baik karena selalu 

mempertimbangkan, tidak tergesah – gesah maupun terburu – buru dalam 

memutuskan sesuatu. 

Berdasarkan hasil wawancara 6 informan diatas dapat disimpulkan 

bahwa efektivitas kebijakan dana desa terhadap infarstruktur didesa tanrara 

saat ini sudah efektif dan sudah memenuhi kebutuhan masyarakat dan jika 

ingin melalukan pendataan soal dana dan pembangunan itu dilakukan dengan 

berdiskusi atau bermusyawarah kepada masyarakat dan akan menerima saran 

dan kritikan disetiap masyarakat. 

2.  Pelaksanaan Pembangunan Infarstruktur  

Pelaksanaan pembangunan infarstruktur dapat dilakukan melalui 

sekama kerja sama pemerintah dengan Badan Usaha sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang – undangan. Dan memberikan dampak positif 

bagi masyarakat, pada tahap perencanaan pembangunan difokuskan pada 

pembangunan jalan sebagai prasarana transportasi masyarakat. Pada tahap 

pelaksanaan, partisipasi masyarakat sudah bagus, 

Didukun oleh hasil wawancara dari Ketua BPD yang mengatakan bahwa :  

“sebagai ketua BPD merupakan pribadi yang akan menjadi motivator, 

inspirasi dan penyemangat bagi aparat desa dan masyarakat, saya selalu 

belajar untuk memberikan perhatian dan tanggung jawab yang baik bagi 

aparat masyarakat untuk mencapai tujuan bersama’’. 

(Hasil wawancara MA, Tanggal  07 Mei 2023) 



43 
 

 

Berdasarkan hasil wawancara dari Ketua BPD merupakan salah satu 

motivator, inspirasi dan penyemangat bagi aparat desa dan masyarakat. Dan 

sebagai masa jabatannya menjadi Ketua BPD telah belajar untuk memberikan 

perhatian dan tanggung jawab yang baik bagi aparat masyarakat untuk tujuan 

bersama.  

Senada dengan hasil wawancara dari Sekretaris Desa dan Ketua Dusun Desa 

yang mengatakan bahwa : 

‘’ bisa dikatakan sudah efektif dan baik kepada aparat pemerintah desa 

maupun masyarakat, selama ini dalam memotivasi aparat desa maupun 

masyarakat.  Selalu berusaha memberikan pelayanan yang baik yang positif 

dan  motifasi yang baik untuk membangun pelaksanaan pembangunan 

infrastruktur.  

(Hasil Wawancara SU, Tanggal 10 Mei 2023 dan AB, Tanggal 09 Mei 2023) 

Berdasarkan hasil wawancara diatas 3 informan dapat disimpulkan 

bahwa Ketua BPD  mampu menjadi motivator untuk aparat desa maupun 

masyarakat, dilihat dari Ketua BPD dalam memberikan motivasi yang bersifat 

positif dan membangun. 

Berdasarkan hasil wawancara dari Masyarakat sebagai berikut : 

‘’ efektivitas pembangunan desa tahun lalu masih kurang efektif ditahun 

2022 dikarenakan masih ada yang belum dapat bantuan dan yang lain2, tetapi 

berganti tahun dan sekarang ditahun 2023 efektifitas pembangunannya lebih 

baik dari tahun sebelumnya dikarenakan sekarang sudah ada pebaikan 

jalanan disetiap antar dusun dan pembagian sembako, dan pembuatan 

posyandu disetiap antar dusun sudah ada dan pelayanan sekarang lebih baik 

dari sebelumnya dan sudah memenuhi masyarakat didesa’’. 
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(Hasil wawancara SW, Tanggal 10 Mei 2023, S, Tanggal 10 Mei 2023, dan 

ML, Tanggal 9 Mei 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara dari masyarakat dalam efektifitas 

kebijakan dana desa terhadap infarstruktur didesa tanrara bahwa efektivitas 

efektivitas pembangunan desa tahun lalu masih kurang efektif ditahun 2022 

dikarenakan masih ada yang belum dapat bantuan dan yang lain2, tetapi 

berganti tahun dan sekarang ditahun 2023 efektifitas pembangunannya lebih 

baik dari tahun sebelumnya dikarenakan sekarang sudah ada pebaikan 

jalanan disetiap antar dusun dan pembagian sembako, dan pembuatan 

posyandu disetiap antar dusun sudah ada dan pelayanan sekarang lebih baik 

dari sebelumnya dan sudah memenuhi masyarakat didesa. 

3.   Pertanggung Jawaban 

        Pertanggung jawaban merupakan kesadaran manusia akan tingkah laku 

atau perbuatan baik yang disengaja maupun tidak disengaja. Dalam dalam 

kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) yaitu keadaan dimana wajib menanggung 

segala sesuatu atau kewajiban memikul. Manusia dalam hubungan yang sempit 

maupun luas memerlukan satu sama lain untuk mewujudkan nilai – nilai yang 

baik. Rasa tanggung jawab kemudian berkembang bukan hanya pada taaran 

personal, tetapi dikaitkan hubungan dengan orang lain, sehinggah dapat dibuat 

dalam sistem hukum, bahkan hukum pidana. 

Sebagai hasil wawancara dari Ketua BPD yang mengatakan sebagai berikut : 

‘’ tanggung jawab setiap melalukan kegiataan pembangunan itu selalu baik, baik 

pad anggaran maupun personal permasalahan masyarakat dan jika terjadi 

sesuatu permasalahan di Desa Tanrara selalu dipecahkan bersama baik pada 
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bidang pembangunan, serta keamanan selalu berkordinasi dengan BPD dan 

aparat desa.’ 

 ( Hasil wawancara MA, Tanggal  07 Mei 2023) 

Sejalan dengan hasil wawancara dari Sekretaris Desa yang mengatakan bahwa 

: 

‘’ Alhamdulillah, mengenai tanngung jawab soal Efektivitas Kebijakan Dana 

Desa Terhadap Pembangunan Infrastruktur DiDesa Tanrara ini jika kami 

mendapat suatu masalah yang berhubungan dengan masyarakat biasannya 

aparat Desa yang terjun langsung menghadapi permasalahan tersebut guna 

mendapat titik temu asal mula permasalahan tersebut, dan apabila 

pembangunanya tidak sesuai dengan dana atau dena yang dibuat maka akan 

berhadapan dengan masalah – masalah terkait dengan hukum beliau terlebih 

dahulu berhadapan dengan yang bersangkutan.’’  

(Hasil Wawancara SU, Tanggal 10 Mei 2023). 

     Berdasarkan hasil wawancara Sekretaris Desa jika terjadi masalah yang 

berkaitan dengan pembangunan masyarakat, maka yang bertanggung jawab 

secara langsung adalah Ketua BPD dalam menyelesaikan masalah, untuk 

mencari titik temu akar masalahnya. 

Senada dengan hasil wawancara dari Kepala Dusun yaitu sebagai berikut :  

‘’ betul beliau bertanggung jawab untuk memecahkan masalah sampai beliau 

selesaikan dengan secara kekeluargaan, seperti ya dengan cara terjun langsung. 

Biasannya jika ada masalah kita bersama – sama turun untuk mengatasi 

masalah pembangunan, jika masalah itu tidak dapat diselesaikan maka beliau 

melimpahkan ke kepala desa dan bermusyawarah bersama.’’ 

(Hasil wawancara AB, Tanggal 09 Mei 2023)            
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Berdasarkan hasil wawancara Kepala Dusun, Ketua BPD bertanggung 

Jawab untuk Menyelesaikan masalah dengan cara yang bersahabat, seperti 

menyelesaikan masalah secara langsung. Biasannya menyelesaikannya dengan 

bersama – sama, dan berkonsultasi bersama. 

Didukung oleh hasil wawancara dari masyarakat mengatakan bahwa : 

‘’ Beliau itu bertanggung jawab sepenuhnya, jika terjadi suatu permasalan 

terhadap pembangunan Desa Tanrara beliau yang selalu mengatasi masalah 

tersebut bersama aparat desa. Dilihat dari cara Ketua BPD dalam mengatasi dan 

memecahkan masalah dengan baik untuk memutuskan tindakan apa yang akan 

dilakukan untuk memecahkan masalah tersebut.’’ 

(Hasil wawancara SW, Tanggal 10 Mei 2023, S, Tanggal 10 Mei 2023, dan ML, 

Tanggal 9 Mei 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara dari 5 informaan diatas dapat disimpulkan 

bahwa Ketua BPD sudah mampu me jalankan tanggung jawab sebagaimana 

posisi serta jabatan yang didudukinya tanggung jawab yang dilakukan baik pada 

anggaran maupun persoalaan permasalahaan masyarakat pada bidang 

pembangunan, serta keamanan selalu berkordinasi dengan Kepala Desa dan 

aparat Desa. Pemerintah Desa berperang penting dalam hal tanggung jawab 

yaitu meningkatkan kualitas hidup bagi kesejahteraan masyarakat Desa Tanrara. 

Hal ini dilihat dari cara Ketua BPD dalam memecahkan masalah pembangunan 

yang dihadapi dengan cara yang baik. 
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4.  Pembangunan Infrastruktur 

Pembangunan Infrastruktur merupakan salah satu bagian dari pembangunan 

nasional dan digunakan sebagai langkah untuk mensejahterakan wargannya melalui 

peran partisipasinya. Hal ini dibuktikan dalam pemerintahan Joko Widodo dimana 

pembangunan infrastruktur menjadi hal utama yang diperhatikan.  

Hal yang sama juga terjadi di Desa, infrastruktur desa menjadi hal yang 

terpenting untuk meningkatkan kemandirian dan perekeonomian warga desa. 

Membangun infrastruktur desa tidak sekedar membangun jalan dan gapura saja. 

Pembangunan infrastruktur desa sangat beragam, misalnya pembangunan peping 

jalanan, dan posyandu disetiap antar dusun. 

Pembangunan infrastruktur desa disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat 

bukan keinginan masyarakat, dan disepakati dengan metode partisipasi masyarakat. 

Perencanaan pembangunan yang trasnsparan dan keterlibatan masyarakat dalam 

pembangunan infrastruktur menjadi hal yang fundamental untuk dijalankan demi 

meminimalisir tindak penyimpangan dan tidak tepatan sasaran program yang telah 

direncanakan. 

Sebagaimana hasil wawancara dari Ketua BPD yang mengatakan bahwa :  

‘’ menurut saya baik dalam memutuskan sesuatu maupun dalam bertindak mengatasi 

suatu masalah yang ada di Desa Tanrara, sejauh ini tingkat pembangunan desa yang 

seringkali diperhatikan oleh tim teknis dan masih bisa dikontrolnya, jika terjadi suatu 

masalah pembangunan otomatis saya yang bertanggung jawab semua 

permasalahan tentang pembangunan Desa dilihat dari cara bagaimana saya menjadi 

Ketua BPD menyampaikan sesuatu terjadi suatu masalahan yang sedang dihadapi.’’ 

 (Hasil wawancara MA, Tanggal  07 Mei 2023). 
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Berdasarkan hasil wawancara Ketua BPD, pengambila keputusan dan 

tindakan untuk menyelesaikan permasalahan pembangunan Desa Tanrara adalah 

yang baik, karena selama ini tingkat pembangunan yang sering diungkpakan oleh 

Ketua BPD masih terkendali. Jika terjadi masalah tentang pembangunan Desa 

tanrara maka dilihat dari cara Ketua BPD menyampaikan sesuatu saat menghadapi 

masalah. 

Sejalan dengan hasil wawancara dari Sekretaris Desa mengatakan bahwa : 

‘’untuk pengendalian pembangunan Desa sejauh ini selalu mengntrol atau berusaha 

mengendalikan titik permasalahan dan mampu menenangkan diri, mengatasi 

dorongan yang mampu bertindak secara dalam mengatasi suatu masalah 

pembangunan. ’’  

(Hasil Wawancara SU, Tanggal 10 Mei 2023). 

   Berdasarkan hasil wawancara dari 2 informan diatas dapat di simpulkan bahwa 

Ketua BPD sejauh ini dapat mengatasi serta berusaha mengandalikan 

permasalahan yang ada, beliau mampu bertindak secara tepat dalam mengatasi 

pembangunan infarstruktur diDesa Tanrara dalam suatu keberhasilan dalam 

mencapai tujuan. 

Hasil wawancara dari Kepala Dusun sebagai berikut : 

‘’ hasil musyawarah diselembang dan mengenai pembangunan saat ini sudah efektif 

atau sudah memenuhi masyarakat dimana setiap ada permasalahan tentang 

pembangunan adalah yang turung tangan mengatasi adalah Ketua BPD dan beserta 

Timteknis Lapangan jika terjadi pembangunan yang kurang efektif dalam 

melaksanakan pembangunan Desa dan selalu berdiskusi disetiap langkah yang mau 

dilakukan disaat pembangunan dimulai bukan untuk keperluan sendiri saja karena 

sekarang warga masyarakat DiDesa Tanrara saat ini sudah memenuhi masyarakat 
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dimana sudah ada perbaikan jalanan dan posyandu diantar dusun sudah ada dan 

tidak ada yang dibeda – bedakan rata semuannya sama karna untuk kenyamanan 

masyarakat kita sendiri.  

(Hasil wawancara AB, Tanggal 09 Mei 2023). 

  Berdasarkan hasil wawancara Ketua Dusun, terhadap pembangunan 

infarstruktur didesa adalah sekarang sudah efektif dan sudah bisa memenuhi 

kebutuhan masyarakat setempat dan kenyamanan untuk rakyat sendiri dan 

memberikan kenyamanan disaat melakukan kegiatan pembangunan maupun 

pelayanan lainnya. 

Sejalan dengan hasil wawancara masyarakat yaitu sebagi berikut : 

‘’ Mengenai soal pembangunan infrastruktur diDesa Tanrara saat ini sudah 

memenuhi masyarakat dan dimana tanggung jawab seorang Ketua BPD sudah 

menjalankan tugasnya dengan baik, maupun pembangunan atau jalanan aspal 

diantar dusun sudah baik dan pembangunan posyandu juga sudah ada diantar 

dusun’’.  

(Hasil wawancara SW, Tanggal 10 Mei 2023, S, Tanggal 10 Mei 2023, dan ML, 

Tanggal 9 Mei 2023). 

    Berdasarkan hasil wawancara 6 informan diatas dapat disimpulkan bahwa 

dalam pembangunan infarstruktur didesa Tanrara ini sudah maju dan efektif dan 

memberikan kenyamaan kepada masyarakat dan bawahannya dalam hal 

mengontrol pembangunan yang sedang berlangsung maupun tidak berlangsung. 

     Dari hasil wawancara informan yang sekarang tidak mengalami perbedaan 

pendapat maka dari itu peneliti menyimpulkan bahwa Pembangunan Infrastruktur 

DiDesa Tanrara ini sudah efektif dari tahun sebelumnya dan sudah memenuhi 
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kebutuhan masyarakat dan sudah cukup baik dalam melakukan pembangunan 

infrastruktur. 

C.  Pembahasan Hasil Penelitian 

Setelah seluruh data yang diperoleh dalam penelitian Efektivitas Kebijakan 

Dana Desa Terhadap Pembangunan Infrastruktur Di Desa Tanrara Kecamatan 

Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa maka tahap selanjutnya akan dilakukan 

pembahasan data yang telah diuraikan tersebut data secara keseluruhan untuk 

efektivitas kebijakan dana desa terhadap pembangunan dapat dilakukan dengan cara 

terlebih dahulu diklarifikasikan berdasarkan hasil wawancara dari informan serta 

observasi yang dilakukan oleh penelitian.  

Berdasarkan klarifikasi yang telah ditentukan maka keseluruhan data yang 

diperoleh dari informan dari beberapa efektivitas kebijakan dana desa akan 

dijabarkan sebagai berikut : 

Efektivitas Kebijakan  

Efektivitas kebijakan merupakan startegi yang diterapkan oleh pembangunan 

dalam mengarahkan para anggota guna menyatuhkan tujuan dan masyarakat 

dengan anggota lain untuk mencapai tujuan bersama.   

Hal ini menunjukkan bahwa Efektivitas Kebijakan Dana Desa Terhadap 

Pembangunan Infrastruktur Di Desa Tanrara Kecamatan Bontonompo Selatan 

Kabupaten Gowa sesuai dengan wawancara dari informan. Efektivitas kebijkana 

dana desa dilihat dari indikator dalam desa terdiri dari 3 indikator yaitu : 

a.    Perencanaan Pembangunan  

         Perencanaan Pembangunan adalah satu kesatuan tata cara perencanaan 

pembangunan untuk menghasilkan rencana- rencana pembangunan dalam jangka 
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panjang, dan tahunan yang dilaksanakan oleh unsur penyelenggaraan negara dan 

masyarakat ditingkat Pusat dan Daerah. 

       Dan sebagai suatu proses pemikiran dan penentuan menyeluruh yang yang 

sudah dipertimbangkan sedemikian rupa, dibuat secara sistematik untuk mencapai 

tujuan tertentu pada waktu yang telah ditetapkan untuk masa yang telah ditetapkan. 

Hal ini juga dituturkan oleh Ketua BPD dalam mengambil keputusan Kepala 

Desa tentang perencanaan pembangunan yaitu tidak pernah mengambil keputusan 

sendiri karena selalu mengadakan rapat bahkan selalu meminta pendapat dari 

perangkat Desa jika mau membahas atau mau melaksanakan program tentang 

perencanaan Pembangunan Desa, dan keputusan diambil setelah melakukan 

musyawarah dalam beberapa pertimbangan. 

b. Pelaksanaan Pembangunan Infarstruktur  

    Pelaksanaan pembangunan infarstruktur dapat dilakukan melalui sekama 

kerja sama pemerintah dengan Badan Usaha sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang – undangan. Dan memberikan dampak positif bagi masyarakat, pada 

tahap perencanaan pembangunan difokuskan pada pembangunan jalan sebagai 

prasarana transportasi masyarakat. Pada tahap pelaksanaan, partisipasi 

masyarakat sudah bagus. 

c.  kemampuan tanggung jawab 

          Tanggung jawab merupakan kesadaran manusia akan tingkah laku atau 

perbuatan baik yang disengaja maupun tidak disengaja. 

          Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan maka dapat 

disimpulkan bahwa tanggung jawab Ketua BPD sudah cukup baik untuk 

menyelesaikan masalah dengan cara yang bersahabat, seperti menyelesaikan 

masalah secara langsung serta menyelesaikannya dengan bersama – sama. 
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Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tanggungjawab 

Ketua BPD Tanrara sudah cukup baik dilihat dari cara Ketua BPD dalam 

menyelesaikan permasalahan pembangunan  yang sedang dihadapi di Desa 

Tanrara. 

d. Pembangunan Infrastruktur 

Pembangunan Infrastruktur merupakan salah satu bagian dari 

pembangunan nasional dan digunakan sebagai langkah untuk mensejahterakan 

wargannya melalui peran partisipasinya. Hal ini dibuktikan dalam pemerintahan 

Joko Widodo dimana pembangunan infrastruktur menjadi hal utama yang 

diperhatikan.  

Hal yang sama juga terjadi di Desa, infrastruktur desa menjadi haal yang 

terpenting untuk meningkatkn kemandirian dan perekeonomian warga desa. 

Membangun infrastruktur desa tidak sekedar membangun jalan dan gapura saja. 

Pembangunan infrastruktur desa sangat beragam, misalnya pembangunan peping 

jalanan, dan posyandu disetiap antar dusun. 

Pembangunan infrastruktur desa disesuaikan dengan kebutuhan 

masyarakat bukan keinginan masyarakat, dan disepakati dengan metode 

partisipasi masyarakat. Perencanaan pembangunan yang trasnsparan dan 

keterlibatan masyarakat dalam pembangunan infrastruktur menjadi hal yang 

fundamental untuk dijalankan demi meminimalisir tindak penyimpangan dan tidak 

tepatan sasaran program yang telah direncanakan. 
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BAB V 

 PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, penulis dapat menarik kesimpulan secara 

sesuai dengan skripsi ‘’ Efektivitas Kebijakan Dana desa Terhadap Pembangunan 

Infarastruktur Di Desa Tanara Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa’’ 

maka dari itu, penulis dapat menyimpulkan bahwa efektivitas kebijakan dana des 

terhadap pembangunan infrastruktur di desa tanrara  dapat dilihat dari indikator 

sebagai berikut : 

1. Perencanaan Pembangunan  

Perencanaan Pembangunan adalah satu kesatuan tata cara 

perencanaan pembangunan untuk menghasilkan rencana- rencana 

pembangunan dalam jangka panjang, dan tahunan yang dilaksanakan oleh 

unsur penyelenggaraan negara dan masyarakat ditingkat Pusat dan Daerah. 

2. Pelaksanaan Pembangunan Infarstruktur  

Pelaksanaan pembangunan infarstruktur dapat dilakukan melalui sekama 

kerja sama pemerintah dengan Badan Usaha sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang – undangan. Dan memberikan dampak positif bagi 

masyarakat, pada tahap perencanaan pembangunan difokuskan pada 

pembangunan jalan sebagai prasarana transportasi masyarakat. Pada tahap 

pelaksanaan, partisipasi masyarakat sudah bagus. 

3. kemampuan tanggung jawab 

  Tanggung jawab merupakan kesadaran manusia akan tingkah laku atau 

perbuatan baik yang disengaja maupun tidak disengaja. 



54 
 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan maka dapat 

disimpulkan bahwa tanggung jawab Ketua BPD sudah cukup baik untuk 

menyelesaikan masalah dengan cara yang bersahabat, seperti menyelesaikan 

masalah secara langsung serta menyelesaikannya dengan bersama – sama. 

4. Pembangunan Infrastruktur 

Pembangunan Infrastruktur merupakan salah satu bagian dari 

pembangunan nasional dan digunakan sebagai langkah untuk mensejahterakan 

wargannya melalui peran partisipasinya. Hal ini dibuktikan dalam pemerintahan 

Joko Widodo dimana pembangunan infrastruktur menjadi hal utama yang 

diperhatikan.  

B. Saran  

      Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian di atas dapat disampaikan saran – 

saran sebagai berikut : 

1. Diharapkan agar pemerintah setempat dalam hal ini pemerintah Desa Tanrara 

agar beperan aktif lagi memperhatikan masyarakat ketika ingin mengambil suatu 

keputusan tentang pembangunan desa yang menyangkut mayarakat banyak dan 

lebih memperhatikan lagi kebutuhan – kebutuhan yang lebih dibutuhkan 

masyarakat bukan apa yang diinginkan masyarakat. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak, khususnya 

bagi penulisan sendiri dalam pengembangan ilmu pengetahuan. 

3. Keterbatasan penelitian ini adalah kutangnya minat informan dalam memberikan 

informasi kepada peneliti sehingga diharapkan untuk penelitian selanjutnya 

informan benar-benar memberikan informasi yang lebih revelan 
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      Lampiran 1 

Lampiran 1: Pedoman Wawancara  

I.  Identitas Informan  

a. Nama : 

b. Usia : 

c. Jabatan : 

II. Daftar Pertanyaan 

A.  Ketua BPD 

1. Sudah berapa lama anda bekerja sebagai Ketua BPD ? 
2. Bagaimana penganggaran dana desa dalam APBN? 
3. Apakah masih ada dana bantuan selain dana desa yang dialokasikan? 
4. Bagaimana dampak dana desa bagi kemajuan desa, menurun atau meningkat? 
5. Strategi apa yang saja yang digunakan dalam pembangunan desa ? 
6. Faktor apa saja yang harus ditingkatkan supaya pembangunan didesa dapat berjalan 

dengan baik? 

B. Sekretaris Desa 

     1. Sudah berapa lama anda bekerja sebagai Sekretaris Desa? 

     2. Apa saja patokan dalam pembuatan perencanaan pembangunan infrastruktur didesa 
tanrara? 

     3. Apakah terlibat dalam perencanaan pembangunan infrastruktur dan siapa saja yang terlibat 
didalam ? 

     4. Peran dalam masyarakat didalam perencanaan pembangunan infrastruktur didesa apakah 
terlibat ? 

     5. Peran dalam masyarakat didalam perencanaan pembangunan infrastruktur didesa apakah 
terlibat ? 

     6. Strategi apa saja yang digunakan dalam  pembangunan desa ? 

     7. Bagaimana kalo penganggran dana desa dalam APBN ? 

     8. Apakah sudah ada pertanggung jawaban dalam mengenai infratruktur ? 

     9. Apa saja resiko yang didapat jika ada pembangunan yang beda infrastruktur? 

    10. Apakah sudah efektif kebijakan dana desa terhadap pembangunan infrastruktur ? 

    11. Berapa jumlah penduduk didesa? 
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C. Ketua Dusun  

     1. sudah berapa lama anda bekerja sebagai Ketua Dusun 

     2. Apa saja patokannya dalam perencanaan pembangunan infrastruktur? 

     3. Siapa saja yang terlibat dalam pembangunan ? 

     4. Bagaimana peran dalam masyarakat ? 

     5.  bagaimana pekerjaan menjadi ketua dusun ? 

   6. Bagaimana pelaksanaan pembangunan infrastruktur? 

   7. Bagaimana penanggung jawab terhadap pembangunan ? 

   8. Bagaimana pelaksanan pembangunan apakah melibatkan masyarakat ?  

   9. Apakah sudah ada efektifitas kebijakan dana desa ?  

  10. Apa saja pembangunan Infrastuktur yang berjalan ? 

   11. Apa saja resiko yang didapat jika ada pembangunan yang beda infrastrukturnya? 

D. Masyarakat  

    1. Apakah manfaat pemberian dana desa bagi masyarakat? 

    2. Bagaimana dampak dari adannya pengelolaan desa bagi kemajuan desa ? 

    3. Faktor apa saja yang harus ditingkatkan supaya pembangunan didesa dapat berjalan dengan 
baik ? 

Lampiran 2: Pedoman Observasi  

Dalam observasi yang dilakukan adalah mengamati Efektifitas Kebijakan Dana Desa 
Terhadap Pembangunan Infrastruktur Di Desa tanrara Kecamatan Bontonompo Selatan 
Kabupaten Gowa. 

Aspek yang diamati : 

1. Penampilan (kondisi) pembangunan  

2. Lingkungan infrastruktur desa 

3. Aktifitas masyarakat desa 
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Lampiran 3 : Hasil Wawancara 

    TRANSIP WAWANCARA MUHAMMAD ARIEF 

Nama   : Muhammad Arief 

Umur   : 40 Tahun 

Jabatan : Ketua BPD 

 

Peneliti : Penelitian ini saya ingin mengetahui pada jabatan anda bekerja sebagi Ketua 
BPD bapak. Dan untuk mempersingkst waktu izinkan saya untuk memberikan 
pertanyaan pertama untuk bapak. Sudah berapa lama bapak menjadi Ketua BPD? 

 

Muhammad Arief : 2 Tahun Lebih 

 

Penelitian : Bagaimana Penganggaran Dana Desa dalam  APBN? 

 

Muhammad Arief : Dana Desa dianggrkan 10% dari dan diluar dana Tranfer Daerah. 

Sistem tranfer dilakukan secara bertahap, tahun 2015 tranfer dilakukan 3 tahap (40%: 
40%: 20%), Tahun 2016 dan 2017 tranfer dilakukan 2 tahap ( 60%: 40%), sedangkan 
Tahun 2018, tranfer dana desa kemabli menjadi 3 tahap dengan formulasi ( 20%: 40%: 
40%) dalam menentukan besaran dananya pun bervariasi tergantung dari jumlah 
penduduk, Anggaran kemiskinan, Luas wilayah, dan Kondisi geografis 

Penelitian : Apakah masih ada dana bantuan dari selain dana desa yang dialokasikan 
? 

 

Muhammad Arief :  Masih ada. Dana tersebut bernama dana dekonsentrasi. Untuk 
pelaksanaan sendiri diserahkan oleh Gubernur sebagai Wakil Pemerintah Pusat. 

 

Penelitian : Bagaimana dampak dana desa bagi kemajuan desa menurun atau 
meningkat ? 

 

Muhammad Arief : Hasilnya cukup baik. Dan rata-rata desa mengalami peneingktan 
dan kemajuan. 
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Penelitian : strategi apa saja yang digunakan dalam pembangunan desa ? 

 

Muhammad Arief : Ada beberapa strategi yang digunakan dalam pembangunan desa 
yaitu: 1. Meningkatkan partisipasi masyarakat, 2. Meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia, 3. Meningkatkan sosialitas dan mobilitas, 4. Meningkatkan potensi lokal, 5. 
Meningkatkan kualitas pelayanan publik, 6. Memperkuat pemerintah desa dan pihak 
lain. 

 

Penelitian : faktor apa saja yang harus ditingkatkan supaya pembangunan didesa 
dapat berjalan dengan baik? 

 

Muhammad Arief : Beberapa faktornya yaitu: 1. Perencanaan yang matan, 2. 
Ketersediaan sumber daya manusia yang memadai, 3. Ketersediaan anggran yang 
cukup, 4. Partisipasi masyarakat yang aktip, 5. Peningkatn kalitas infratruktur, 6. 
Pembangunan potensi. 

 

   TRANSIP WAWANCARA  SUDIRMAN, SE 

Nama   : Sudirman, SE 

Umur   : 50 Tahun  

Jabatan : Sekretaris Desa 

 

Penelitian : Penelitian ini saya ingin mengetahui pada jabatan anda bekerja sebagi 
Sekretaris Desa bapak. Dan untuk mempersingkst waktu izinkan saya untuk 
memberikan pertanyaan pertama untuk bapak. Sudah berapa lama anda bekerja 
menjadi Sekretaris Desa? 

 

Sudirman, SE : saya menjadi sekretaris desa semenjak 2004, 18 Tahun 

 

Penelitian : Apa saja patokan dalam pembuatan perencanaan pembangunan 
infrastruktur didesa tanrara? 
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Sudirman, SE : patokannya itu kita melalui musyawara desa, 2. Kita dilihat 
ketersediaan dana anggaran dana desa, jika anggaran dana desa tinggi, maka 
otomatis infrastruktur didalam pembangunan tinggi atau banyk kegiatannya sesuai 
dengan musyawarah desa dalam hal ini rencana kerja pemerintah desa agar rkpi ini 
dia lahir dari hasil musyawarah desa. 

 

Penelitian : Apakah terlibat dalam perencanaan pembangunan infrastruktur dan siapa 
saja yang terlibat didalam ? 

 

Sudirman, SE : yang terlibat yaitu dalam perencanaan pembangunan ada namanya 
tim pengelola kegiatan,ini yang menyusun anggarannya bersama dengan tim teknis 
desain atau menyusun anggaran didesa, 2. Adalah pak desa sebagai penanggung 
jawab penggunaan dana desa dan sekretaris desa adalah kordinator penggunaan 
dana desa  

 

Penelitian : Peran dalam masyarakat didalam perencanaan pembangunan 
infrastruktur didesa apakah terlibat ? 

 

Sudirman, SE : Masyarakat itu berperan dalam bentuk iya ikut serta merencanakan 
beserta merencanakan pembangunan dan pengawasi kegiatan pelaksanaan 
pembangunan dan mengasi setelah pembangunan selesainnya  

 

Peneliti : Strategi apa saja yang digunakan dalam  pembangunan desa ? 

 

Sudirman, SE : strategi dalam pembangunan infrastruktur desa yaitu kita melihat dari 
dananya kalo banyak dananya maka kita akan berusaha juga lebih banyk kegiatan 
infrastruktur karena itu yang dirasakan langsung oleh masyarakat.terutamannya jalan 
tadi,kegiatan pertanian, jalan dusun, dan kita utamakan dulu dan bersentuhan kepada 
masyarakat 

 

Penelitian :  Bagaimana kalo penganggran dana desa dalam APBN ? 

 

Sudirman, SE : Penganggaran dana desa bersumber dari APBN yang melalui 
kementrian desa dan transfer langsung kedesa, jadi bagian dari APBN itu dana desa 
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karena dia dari dana APBN langsung dalam dana desa dari kementrian desa yang 
transfer kedana desa itumi menjadi dana desa namanya. 

 

Penelitian : Apakah sudah ada pertanggung jawaban dalam mengenai infratruktur ? 

 

Sudirman, SE: Pertanggung jawaban itu dilaksanakan biasannya persemesteratau 
setiap pencairan penggunaanya, tapi realisasinya itu yaa minimal 30 Desember 
penampakannya. 

 

Penelitian : Apa saja resiko yang didapat jika ada pembangunan yang beda 
infrastruktur? 

 

Sudirman, SE : Resikonya yaitu kalo anggaplah tidak sesuai dengan desain dengan 
pelaksanaan ya kita desa yang bertanggung jawab untuk memenuhi kekurangannya 
itu anggaplah desainnya membutuhkan biaya 100 juta dan sementara dananya hanya 
80 juta maka kita kordinasi dulu dengan tim teknis dan kita perbaiki dan kita bangun  
melakukan sesuai desainnya dan sesuai dengan anggran desainnya. Jadi tidak ada 
resiko dalam persoalan itu, kecuali ada oknum yang merugikan negara. 

 

Penelitian : Apakah sudah efektif kebijakan dana desa terhadap pembangunan 
infrastruktur ? 

 

Sudirman, SE : Sudah efektif walaupun sebenarnya masih kurang efektif karena setiap 
tahun berubahnya kebutuhan dana desa, kurangnnya anggaran dana desa, yang 
kedua keinginan masyarakat yang banyak tentang kegiatan pembangunan 
infrastruktur, sementara dana desa yang kurang, kalo berbicara berapa persennya 
tidak ada berbicara persennya tentang pembangunan dana desa tapi untuk dana desa 
iya memiliki 4 bidan kegiatan itu harus dipenuhi ke empat nya oleh dana desa, dan 4 
bidan ini wajib ada dana desa didalam dan dana desa yang harus membiayai, yang 
pertama itu bidang dua itu pembangunan bidang pembangunan, bidang 
kemasyarakatan, bidang pembinaan dan bidang penanggulangan bencana atau biaya 
tak terduga. Yang bidang 1 itu bidang pemerintahan itu dibiayai oleh anggaran dana 
desa , jadi anggaran dana desa adalah dana yang bersumber dari kabupaten 
sementara dana desa adalah dana yang bersumber dari pusat dalam hal ini dari 
kementrian desa jadi 2 sumber dana , ada yang dari APBD yaitu kabupaten ada yang 
dari APBN yaitu dana desa, jadi bedakan ADD dengan dana desa  2 sumber dana yang 
berbeda. 
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Penelitian : Berapa jumlah penduduk didesa ?  

 

Sudirman, SE : Jumlah penduduknya itu kurang leih empat ribu lima ratus. 

 

 

TRANSIP WAWANCARA  ABDUL BAHAR DG REWA 

Nama   : Abdul Bahar Dg Rewa 

Umur   : 65 Tahun  

Jabatan : Ketua Dusun 

Penelitian : berapa tahun maki menjadi Ketua Dusun ? 

Abdul Bahar Dg Rewa :  20 tahun 

Penelitian : Apa saja patokannya dalam perencanaan pembangunan infrastruktur? 

Abdul Bahar Dg Rewa : Hasil musyawarah di pusrembang 

Penelitian : Siapa saja yang terlibat dalam pembangunan ? 

Abdul Bahar Dg Rewa : yang terlibat itu toko masyarakat, Rt,Rw, 

Penelitian : Bagaimana peran dalam masyarakat ?  

Abdul Bahar Dg Rewa : Peran dalam Masyarakat itu adalah masyarakt saja yang tau 
dan bagaimna mau dikerja. 

Penelitian : bagaimana pekerjaan menjadi ketua dusun ? 

Abdul Bahar Dg Rewa : Kalo ketua dusun itu pekerja, penagihan pajak,dan dia tau 
semua itu persawahan, masyarakatnya. 

Penelitian : Bagaimana pelaksanaan pembangunan infrastruktur?  

Abdul Bahar Dg Rewa : Kalo pelaksanaan pembangun infrastrukturnya itu ada 
pendamping dia yang tau, dan kita hanya menunggu laporannya 

Penelitian : Bagaimana Penanggung jawab terhadap pembangunan ? 

Abdul Bahar Dg Rewa : pertanggung jawabnya itu didesa yang melaksanaksan 
pembangunannya dan pendamping 

Penelitian : Bagaimana pelaksanan pembangunan apakah melibatkan masyarakat ?  
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Abdul Bahar Dg Rewa : Sebagian  

Penelitian : Apakah sudah ada efektifitas kebijakan dana desa? 

Abdul Bahar Dg Rewa : Ada itu kandidat desa yang tau semua itu 

Penelitian : Apa saja pembangunan Infrastruktur yang berjalan? 

Abdul Bahar Dg Rewa :  Sementara yang jalan yaitu jalan pepin blok, jalan tani, 

Penelitian : Apa saja resiko yang didapat jika ada pembangunan yang beda 
infrastrukturnya? 

Abdul Bahar Dg Rewa : Sebenarnya juga tinggi kalo ada yang tidak bisa itu lari dari 
perencanaannya kalo ada lari dari situ pasti tanggung jawabnya. 
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      LAMPIRAN 4 

 

PEDOMAN OBSERVASI TERFOKUS 

 

A. Data Umum 

No Nama Dusun 
Jenis Kelamin 

Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 Tanrara 526 680 1206 

2 Pa'lala 439 431 870 

3 Pa'jokki 648 647 1295 

4 Katinting 425 538 963 

Jumlah 2038 2296 4334 

 

 
B.   Sarana Desa  

 

Sarana Jumlah 

Kantor Desa 1 Buah 

Lapangan Olah Raga 1 Buah 

Jumlah 2 Buah 

  

C. Sarana Pendidikan  

Sarana Jumlah 

SD 3 Buah 

MIS 1 Buah 

TK 2 Buah 

PAUD 1 Buah 

Jumlah 7 Buah 

 

D. Sarana Keagamaan 

Sarana Jumlah 

Mesjid 6 Buah 

Mushola 1 Buah 

Jumlah 7 Buah 
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E. Sarana Kesehatan 

 

Sarana Jumlah  

Pustu 1 Buah 

Posyandu 1 Buah 

Jumlah 2 Buah 

 

F. Informasi Penelitian 
 
 

No  Nama informan Inisial Pekerja  

1 Muhammad Arif  MA Ketua BPD Tanrara  

2 Sudriman, S.E SU Sekretaris Desa Tanrara 

3 Abdul Bahar  AB Ketua Dusun Tanrara 

4 M Dg Lotteng 
Sri Wahyuni 
Dg Sompa 

ML Warga Masyarakat Desa Tanrara 
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     Lampiran 5 

 

Laporan Realisasi Pelaksanaan Anggaran Pendapatan Dan Belanja Desa Pemerintah 
Desa Tanrara Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa 

7. Pendapatan 

Pendapatan Anggaran ( Rp ) 3 Realisasi ( Rp ) 4 Lebih / Kurang ( Rp ) 5 

Pendapatan Asli Dana 23,630,00 1,000.000 22,630,000 

Swadaya,Partisipasi 
dan Gotong Royong 

 0 0 

Dana Desa 2,032,311,000 2,032,311,000 0 

Bagi Hasil Pajak Dan 
Retribusi daerah 

10,032,000 10,059,058 -27,058 

Alokasi Dana Desa 714,436,093 714,436,093 0 

Bunga Bank 5,000,000 5,625,608 -625,608 

Jumlah Pendapatan 2,785,409,093 2,763,431,759 21,977,334 

Belanja    
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8. Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa 

Bidang Penyelenggaraan 
Pemerintahan Desa 

681,080,500 664,224,200 16,856,300 

Penyelenggaraan Belanja 
Siltap, Tunjangan dan 
Operasional Pemerintah 
Desa 

671,005,10 658,273,800 12,731,300 

Penyediaan Penghasilan 
Tetap dan Tunjangan 
Kepala Desa 

50,250,00 50,250,000 0 

Penyediaan  Penghasilan 
Tetap dan Tunjangan 
Perangkat desa 

319,650,000 319,650,000 0 

Penyediaan Jasminaan 
Sosial Bagi Kepala Desa 
dan Perangkat Desa 

5,039,200 1,493,200 3,545,600 

Penyediaan Operasional 
Pemerintah Desa (ATK, 
Honor PKPKD dan PPKD 
dll) 

78,430,200 73,430,200 5,000,000 

Penyediaan Tunjangan 
BPD 

113,400,000 113,400,000 0 

Penyediaan Operasional 
BPD 

8,235,700 4,050 4,185,700 

Penyediaan Insentif/ 
Operasional RT / RW 

96,000,000 96,000,000 0 

Penyelenggaraan Tata 
Praja Pemerintah, 
Perencanaan Keuangan 
dan Pelaporan 

10,075,4000 5,950,400 4,125,000 

Penyusunan Dokumen 
Perencanaan Desa 
(RPJMDesa/ RKPDesa 
dll) 

3,506,000 656,000 2,850,000 

Penyusunan Dokumen 
Keuangan Desa 

6,569,400 5,294,4000 1,275,000 
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    Lampiran 6 

 
Desa Tanrara Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa Tahun 
Anggaran 2023 Infografis APBDes Peraturan Desa Tanrara Nomor 04 Tahun 
2022 
 
 
 

Pendapatan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pendapatan Asli Desa (Bagi Hasil 
BUMDes) 

Rp. 41.630.000 

Dana Desa Rp. 1.232.042.000 

Bagi Hasil Pajak Dan Retribusi 
Daerah 

Rp. 10.032.000 

Alokasi Dana Desa Rp. 775.522.053 

Bunga Bank Rp. 5.000.000 

Belanja Rp. 1.947.276.424,00 
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    Lampiran 7 
 
 
1. Surat Izin Penelitian ( Universitas Muhammadiyah Makassar ) 
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2. Surat Izin Penelitian Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan 
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3. Dokumentasi Ketua BPD 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

4. Foto dokumentasi Sekretaris Desa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

5. Foto dokumentasi Dusun Tanrara 
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6.Foto Dokumentasi Masyarakat 
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7. Foto Dokumentasi Kantor Desa Tanrara 

 

 

 

 

 

 

Samping Kantor Desa 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Depan Kantor Desa Tanrara 
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8. Foto Dokumentasi Jalan Desa Tanrara 
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     Lampiran 8 

 

1. Laporan Realisasi Pelaksanaan Anggaran Tahun 2022 
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2. Laporan Realisasi Pelaksanaan Anggaran Tahun 2023 
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Lampiran 9. Hasil Plagiasi 

 

 



80 
 

 

 

 

 



81 
 

 

 

 

 



82 
 

 

 

 

 



83 
 

 

 

 

 



84 
 

 

 

 

 



85 
 

 

     BIODATA PENULIS 

 

Khofifah indariyani lahir di Makassar pada tanggal 27 Agustus 

2000 dari pasangan suami istri Bapak Najamuddin Dan Ibu 

Raimah. Penelitian adalah anak pertama dari 2 bersaudara. 

Penelitian sekarang bertempat tinggal di Desa Tanrara 

Kecamatan Bontonompo Selatan Kabupaten Gowa, Sulawesi 

Selatan. 

Pendidikan yang ditempuh oleh penelitian yaitu SD Negri Tanrara lulus Tahun 

2012, SMP Negri 2 Bontonompo Selatan lulus tahun 2015, SMK Negri 3 Takalar 

lulus tahun 2018, dan mulai tahun 2019 mengikuti program S1 Fakultas 

Ekonomi Dan Bisnis Program Studi Ekonomi Pembangunan Kampus 

Universitas Muhammadiyah Makassar sampai sekarang.  Sampai dengan 

penulis skripsi ini peneliti masih terdaftar sebagai mahasiswa Program Studi 

Ekonomi Pembangunan Universitas Muhammadiyah Makassar. 


